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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sistemn transliterasi kata-kata berbahasa Arab yang -dipakai dalam
>enulisan penulisan skripsi ini berpedoman pada “Penulisan Transliterasi Arab
atin” yang dikeluarkan oleh Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
’endidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No.
1543/b/U/1987.

Adapun pedomannya sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
Alif Tidak di lambangkan
- Ba B
< Ta i
< o S S dengan titik di atas
a Jim J
T Ha H Fdengan titik di bawah
' Kha Kh
> Dal D
> 24l Z Z dengan titik di atas
B Ra R
J Zai Z
e Sin S
S Syin Sy
U° Sad S S dengan titik di bawah
Dad D D dengan titik di bawah
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b Ta T T dengan titik di bawah

b Za Z Z dengan titik di bawah
¢ ‘Ain Koma terbalik, tapi dapat diganti
dengan apostrof

¢ Gain G
<O Fa F

A Qaf Q

4 Kaf K

J [2m I,

¢ Mim M

O Nun N

g Wawu w

o Ha H

s Hamzah Apostrof

Ya Y

Il Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
R »lixix ditulis Muta’agqidain
sde  ditdlis fddah
IIl. Ta' marbutah di akhir kata
1, Bila dimatikan ditulis H
in  ditulis Hibah
4 5> ditulis Jizyah
( Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dsb. Kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis T.
A.JIJ\ 4exi ditulis Ni'matullah
Al 375 ditulis Zakatul-Fifr,
IV. Vokal pendek

= (Fathah) ditulis A

— (Kasrah) ditulis I
_;_ i+ (Dammah) ditulis U.
V. Vokal panjang
1. Fathah + Alif, ditulis A
ilalr ditulis Jahiligyah
2. Fathah + Ya’ mati ditulis A
2 ditulis Yas'a
3. Kasrah + Ya' mati ditulis |
deors ditulis Majid
4. Dammah + Wawu mati ; dirulis U
UPys4  ditulis FurGd
VI. Vokal rangkap
1. Fathah + Ya' mati, ditulis Ai
(,_(_-:,_ ditulis Bainakum
2. Fathah + Wawu mati, ditulis Au
Js# ditulis Qaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
f"-‘ﬁ ditulis A'antum
el ditulis U'iddat
™~ Jg-@ o ditulis La'in syakartum
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VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis Al-
o Sa - ditulis Al-Qur'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf L-nya.
el ditulis As-sam.
X. Huruf besar.
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan EYD.
{. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat.
Dapat ditulis menurut b nyi atau pengucapannya dan menulis penulisannya.

U2y 45 ditulis  wil-furlid atau Zawi al-furid
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BAB I

PENDAHULUAN

\. Latar Belakang Masalah

Bagi setiap muslim, hukum Islam dipandang amat penting. Hal itu
tidak hanya dikarenakan Lukum Islam memberikan tuntunan  hubungan
antara seorang hamba dengan Tuhannya, tetapi juga dikarenakan hul;um
Islam memberikan pedoman yang mengatur kehidupan setiap muslim dalam
berbagai aspek kehidupan.” Disisi lain, setiap muslim tidak hanya yakin
akan kebenaran_eksistensi Allah dan Muhanumad sebagai rasul-Nya tetapi
juga terhadap hukum yang ditentukan olch kebijaksanaan dan keadilan
Tuhan. Kepatuhan seorang muslim terhadap hukum Allah adalal bagian dari
ketundukan pada Islam. ®

Sumber hukum Islam,adalab-Allah dan, hanya Adiah sendiri. Ayat al-
Qur’an yang berbunyis ' "al Y!'PS_M’ Ot D [ adalah salah'satu ayat vang
sering dikutip, untuk mendukung pernyataan tersebut= Hukum Islam sebagai

hukum Tuhan, yang diyakini ummat Islam, merupakan  karakter yang

I)Joscph Schacit, An Introduction to Islamic Law (Oxford: ‘The Clarendon Press, 1964), hlm

mran Ahsan Nyuazee, Theories of Islamic Law: The Methodology of [jtihad (Islarnabad
Islamic Research Institute, 1994), him. 37.

Y AL-An’im (6):57.
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menonjol yang membedakannya dengan hukum pada umumnya. Hukum Islam
bukan datang dari kekuasaan, kewenangan dan kedaulatan negara. Tetapi,
scbagaimana dalam pandangan muslim tradisional, yang kemudian diterima
oleh sejumlah sarjana modern, adalah hukum yang berasal dari wahyu Tuhan
yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Karakter dasar hukum
Islam inilah yang menentukan segala bentuk interpretasi (/jtihad) dalam
menetapkan hukum-hukum dari persoalan-persoalan baru, ¥

Al-Qur'an yang diperinci, diberi contoh, dan ditafsirkan oleh as-Sunnalh,
yang keduanya merupakan sumber hukum Islam yang mendasar, mendapat
tantangan yang besar dalam menjawab persoalan. hukum yang disebabkan
oleh perubahan sosial. Kebanyakan perscalan yang dihadapi kaum muslimin
sesudah masa Rasulullah sudah berbeda dengan yang pernah dihadapi di
masa Rasulullal,® Sehingga, karena kebutuhan akan hukum, diperlukan
penafsiran ulang terhadap al-Qur’an_dan,as-Sunnah yang pada masa awal
sering dilakukan se¢ara independen. Penafsiran ulang yang menggunakan ra'y

(pertimbangan pribadi).sebagai alat pokokuya dikenal schagai iftihad. 1stilal

4)Imran Ahsan Khan Nyazee, Theories., him. 37.

S)Scrangkﬂian penaklukan militer yang terjadi setelah Nabi wafat, telah merubsh lslam dari
sebuah masyarakat agama yang kecil menjadi kerajaan yang besar. Sehingga muncullah berbagai
macam persoalan baru. Umar, misalnya, pada tahun 641 membentuk divan suna memudahkan
pembagian gaji. Lihat Noel J. Coulson, A History of Islamic Law (Edinburgh: Edinburgh University
Press, 1964), him. 21-23.
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(93

ijtihad dalam periode awal dipergunakan dengan pengertian yang lebil
sempit dan lebih khusus dari pada apa yang kemudian digunakan oleh ahli
hukum Islam masa asy-Sya fi'f dan di masa sesudahnya. ¢

Raly secara harfiyah berarti “penilaian pribadi" atau “pertimbangan
pendapat pribadi" merupakan cara penalaran yang paling alamiah dan
tersebar luas pada masa’awal. Namun lama-kelamaan mendapat persyaratan-
persyaratan dan pembatasan yang bertujuan untuk menghentikan
penggunaannya secara semaunya dan untuk mensistimatiskan proses
penalaran. Bentuk sisitimatis penalaran individual dj bidang hukum
selanjutnya lebily dikenalsebagai giyss. ”

Tatkala kegiatan jjtihad terjadi luas dan alamiah di kalangan ahli
hukum, muncullah suatu kebutuhan untuk membatasi kemungkinan salah
dalam Jjjtihad. Konsep ijma‘ yang tidak ditemukan pada masa Rasul, lalu
dipergunakany untuk. membatasi| Kenungkinan- kesalahan ijtihad tersebut.
Dapat dimengerti kenapa ifma ‘ tidak'ditemukan pada masa Rasul, tiada lain
karena wahyu @an uCapai/Rasul adalali kata pemutus bagi persoalan-
persoalan yang muncul pada masa beliau masili hidup. Disini, tampaknya

gagasan fma‘ muncul sebagai kebutuhan sosial politik yang pada masa

%) Alimed Hasan, The Larly Development of Islamic Jurisprudence (Delhi: Shali Offset
Printer, 1994), hlm. 115

7 Ibid., hlm. 135.
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berikutnya direstui dan dilegitimasi atas dasar ayat-ayat al-Qur’an dan
tradisi Rasulullah.V Terjadinya jjma‘ sebenarnya bermula dari pendapat
pribadi yang berpuncak pada penerimaan persetujuan universal oleh ummat.”

Al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai wahyu Tuhan dan ijma‘ serta qiyas
sebagai bentuk interpretasi dalam menemukan hukum, merupakan sumber-
sumber utama hukum Islam. Struktur hukum Islam yang dibangun di atas
empat dasar yang disebut sumber-sumber hukum berupa al-Qur’an, as-
Sunnah, fjma‘ dan giyas adalah teori hukum Islam yang dibuat oleh para
ulama zaman pertengahan. Karena sulit untuk menerima struktur hukum
tersebut sebagai sumber-sumber hukum yang sudah.ada pada masa paling
awal dalam Islam. Beberapa alasan yang dapat dikemukakan di antaranya,
pertama, skema teori hukum tersebut, yakni al-Qur’an, Sunnah, jjima4* dan
qiyas merupakan hasil perkembangan sejarah yang berawal dari masa para
sahabat. Kedua, konsep ijma‘, khususnya ijma ‘para sahabat paling mungkin

1 7 0
muncul{sesudah masa generasi pertama\yaitu para sahabat.'?

® Ibid,, hlm. 136.
) [bid,, him. 157.

 rpid., hlm. 39-40
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W

Selain empat sumber hukum tersebut terdapat sumber-sumber hukum
lain yang tidak disepakati oleh jumhur fugaha' di avtaranys istilsan,
maslahah, ‘urf] mazhab sahabi, syar' man gablana.'"

‘Urf'sebagai salah satu sumber hukum yang diperselisihkan para alli
hukum Islam telah memunculkan diskusi yang berkepanjangan sejak awal
sejarah hukum Islam. Yaitu tentang apakah ia dapat dipertimbangkan
sebagai salah Sa{ll sumber hukum Islam. '® Secara teoritis, ‘wrf" tidak
dapat diakui sebagai salah satu sumber hukum Islam.'? Keberadaan ‘urf
tinggal sebagai sumber hukum yang semakin termarjinalkan di antara
sumber-sumber hukum yang lainnya. Hal ini dikarenakan oleh formulasi
hukum yang dibuat oleh para pendiri aliran-aliran hukum Islam secara umum
diderivasi dari empat pilar legislasi yang diterima semua mazhab. Empat
pilar tersebut ialah al-Qur'an, as-Sunnah, ijmd*‘ dan givas.'" Ratno Lukito
menjelaskan ketersingkiran ‘urf tersebut dengan menjelaskan pandangan

teologi (Asy'ariyah ltefitaiig baikl daniburuk yang hanya /dapat diketahui

1 ‘Abdial-Wahab Khallaf, fim Usialal-Figh (Bairut: Dar al-Fikr, /[ 400 [1/1990 M), hlm. 22

"Mohummad El-Awa, “The Place of Custom {‘urfj in Islamic Legal Theory”, Islamic
Quarterfy, no. 17, Th. 1973, hlm. 178.

Dpadahal menurut Joseph Schacht, disamping ‘urf/ berfungsi sebagai dasar istifisan atau
istislal, ia juga telah banyak menyumbangkan perannya dalam pembentukan hukum Islam. Namun
demikian ‘wr/tidak dapat diakui sebagai sumber hukum Islam yang resmi. Lihat Joseph Schacht, An
Introduction to Islamic Law(Ox{ord: The Clarendon P’ress. 1964), him. 62.

"'Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam Dan Adat Di Indonesia (Jakarta: INIS.
1998), hlm. 15.
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melalui wahyu saja.'> Pandangan ini sama sekali menafikan peran akal (daya
nalar) dalam menentukan macam perbuatan yang baik dan  buruk.
Konsekuensi pandangan  seperti ini telah menjadikan hukum Islam
sebagai hukum yang sakral yang tidak dapat diganggu gugat dan kekal yang
telah menjelaskan semua hukum buat manusia. Walaupun demikian, dalam
prakteknya, ‘urf memerankan peran yang penting dalam
pembentukan hukum Islam. Pentingnya peran ‘urf dapat dilihat dalam
sejarah hukum Islam pada masa legislasi' Rasulullah, sahabat, imam mazhab,
dan masa mugqallid.'® Pada masa Rasulullah, misalnya, institusi bay’ as-
salam yang dipraktekkan di Madinah tetap dipertaliankan. Praktek tersebut
dipertahankan karena Nabi\ melihal masyarakat mempraktekkannya dan
menyetujui keberlakuannya.'” = Demikian juga di dunia modern ‘urf juga
berperan penting dalam memberikan justifikasi bagi pengimplementasian
ganun. '

Seoranghahli huKum! Islapt mazhab[Malikiyah ‘yafig terkenal yang

mendiskusikan ‘ur/fadalah asy-Syatibi. Diskusinya tentang ‘urf'dapat dilihat

" 1bid
l(')Mohammﬂd El-Awa, The Place., hlm. 178,
" Lihat Ratno Lukito, Pesgumulan., hm. 9-10. Lihat Juga catatan kaki sebelumnya

" Akh. Minhaji, “Islamic law Under Ottoman Empire”. dalam Yudian W. Asmin dkk.. 7%
Dynamics of Islamic Civilization (Yogyakarta: Titian ahi Press, 1998), hlm. 193.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



dalam karyanya yang monumental al-Muwafaqat. Karya asy-Sydtibi
tersebut terdiri dari empat jilid yang mengandung lima pokok bahasan. Jilid
pertama terdiri dari dua bagian yakni muqaddimah yang di dalamnya asy-
Syatibi menjelaskan pengertian dan hakikat usul al-figh. Sedangkan bahasan
kedua berisikan tentang hukum (ahkam) baik hukum tak/if maupun hukum
wad'l. lilid kedua berisi pembahasan tentang magasid asy-syari‘ah. hakekat,
pembahasan dan scbagainya. Pada jilid kedua inilah  asy-Syatibi
mendiskusikan ‘urf Sementara diskusi tentang adillah dan jjtihad terdapat
pada jilid ketiga dan keempat.

Dalam___pandangan  asy-Syatibi, _sebagaimana  diungkap oleh
Muhammad Khalid Masood, ada hubungan erat antara syars‘ah dan ‘urflebih
daripada hubungan syari‘ah dan akal. ' Hubungan erat tersebut dijelaskan
asy-Sya tibi dengan menunjukkan beberapa ‘urf( ‘adal) yang dipraktekkan di
masa pra lslam_yang_diterima oleh syari‘ak._ Diyah (ganti rugi sebagai
tebusan atas darah seorang yang/dibunuh secara zalim), berkumpul di hari
‘uqubah, girad-dan_sebagainya yang dipandang. baik olch masyarakat
Jahiliyah sama sekali tidak dihapus oleh syar/‘ah akan keberlakuannya,

tetapi bahkan syar/‘ah mengkonfirmasikannya sebagai hukum yang tetap

'Muhammad Khalid Masood, /slamic Legal Philosophy : A Study of Abu [shay Al-
Shatibi's Life And Thought (New Delhi: Jameel-ur-Rehman Offset Press, 1977), hlm. 295.
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berlaku.?®  Pernyataan lmam asy-Syatibl bahwa hukum syari‘ah berubah
dengan berubahnya ‘adali*" juga mengisyaratkan akan hebungan crat antara
syarf‘ah dan ‘urf dalam bentuk adaptilitas hukum syar/'ah terhadap ‘url
Berkaitan dengan adaptilitas ini, Khalid Masood menjelaskan  bahwa
walaupun syars‘all dapat merobah ‘adah dalam kasus-kasus tertentu dan
sebaliknya, tetapi yang lebil penting adalah tatkala terjadi perubahan dalam
‘urf maka perubalhan itu akan mempengaruli suatu perubahan dalam
ketentuan syar/‘ah.*? Muhammad Khalid Masood lebih jaul menjelaskan
bahwa paling tidak asy-Syatibi mendiskusikan tentang perubahan dalam
hukum syarr‘ah ini dalam enam aspek. Dalam keenam aspek tersebut asy-
Syatibi menguraikan bahwa ada aspek-aspek dalam syar/‘ah yang tidak
dapat berubah dan ada yang memang dapat berubah. *”’

Asy-Syatibt  membedakan dua macam ‘adah (‘urf) yaitu al-
‘awaid dari'segi kontinuinitas dan al-‘awaid ” berdasarkan terjadinya  di
didun/a . _cksistensi'Adali | “yang pentanta,ia bagi menjadi a/-

‘awaid asy-syar’iyyah dan al-‘awaid |al-jarlyyal. Al-‘awaid asy-syar’iyyah

29 ihat Abi Ishaq asy-Syatibi, A--Muwalagat /i Usul asy-Syar‘al (ttp.: Dar al-Bazi, t.0),
11:307

29 1pid, hlm. 280.

2\ fuhammad Khalid Masood, Zslamic., him. 295

2 Ibid., him. 297-299.
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adalah ‘adah yang disetujui atau ditetapkan dalil syara’ dalam kebolehannya
dan ‘adah yang ditetapkan ketidak bolehannya. Sedangkan yang ia sebut
dengan a/-'awaid al-jariyah adalah ‘adah yang didiamkan oleh syari ah. Pada
‘adah yang kedua ini, lanjut asy-Syatibi, dal/il syara’ sama sekali tidak
menetapkan atau menerimanya dan tidak juga menolaknya. **
Pemikiran-pemikiran hukum asy-Syatibi vang dapat ditelusuri dalam
dua karyanya yang terkenal al-Muwafaqat dan  al-T'tisam, telah menarik
perhatian pemikir dan reformis Islam untuk mengkajinya. Sayyid Abul 'Ala
Maududi yang sering disebut al-Maududi adalah salah seorang pemikir dan
pembaharu besar.di dunia Islam yang memberikanpeshatian pada pemikiran-
pemikiran asy-Syatibi. la menganjurkan agar al-Muwafaqat karya asy-
Syatibi dikaji lebih mendalam. Hal ini ia maksudkan agar para ahli hukum
dapat memperoleh pemahaman yang benar tentang jiwa hukum Islam, >
Bertitik-tolak-dati paparan di atass terlihatshahwa suatu studi tentang
pemikiran asy-Syatibi tentang _‘ur['merupakax; bidang garapan yang menarik

dan punya eukupralasan-untuk ditelitigsecana lebih intensif.

) Abu [shaq asy-Svatibi . A--Muwatagar., hlm.283.

ZS)Sayyid Abu A’la al-Maududi, The Islamic Law And Constitution. alih baliass Yalva
Khurshid Ahmad (ed.), cet. 7 (Lahore: Islamic Publication L'TD, 1977). hlim 102
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Kata “peran” dalam judul diatas diartikan sebagai bagian dari tugas
utama yang harus dilaksanakan.’® Kata “peran” juga mcrupakan kristalisasi
dari “fungsi”, “tugas” dan “kedudukan”. Sedangkan pembentukan berarti
“proses pembuatan”, “cara membentuk™”. Adapun “hukum lslam” adalal,
“himpunan peraturan-peraturan yang berasal dari wahyu Allah dan Sununab
Rasul tentang perilaku mukallaf; yang mengikat untuk semua umat Islam”
ladi yang ingin penyusun telaah adalah pemikiran Syatibi tentang fungsi,
kedudukan dan tugas utama yang harus dilaksanakan ‘ur/” dalam proses

pembuatan hukum Islam.

Pokok Masalah

Dari paparan di atas, terdapat beberapa masalah yang akan dikaji
dalam studi ini, yaitu:
I. Bagaimanakah peran ‘wr/ dalam pembentukan hukum Islam menurut
asysSyatibi.

2. Apakah alasan-alasap dukungan asy-Syutibi terhadap peran ‘urf!

Tujuan Dan Kegunaan Penulisan

Penelitian ini  bertujuan untuk menjelaskan peran ‘wr/ dalam

2 Ramus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (Jukarta: Balai
Pustaka. 1989), hilm. 667,
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pembentukan hukum Islam menurut AsAy-SyeIUbi dan sckaligus menjelaskan
alasan-alasannya terhadap penerimaan wurf dalam pembentukap hukum Islan
menurut asy-Syatibi.

Penelitian jnj Juga dimaksudkan sebagai salah sary Upaya untuk
mengisi kelangkaan dalam studj yang dikhususkan pada pemikiran asy-
Syatibi tentang ‘urf dan perannya dalam pembent ukap hukum Islam dalam
karyanya al-Muwa faqat. Penelitian diharapkan mampu memberikan
sumbangan yang berarti bagi khazanal pemikiran hukum lslam Selain itu
juga diharapkan dapat berguna bagi yang berminat mengenal dan mengkaji
pandangan asy-Syatibi tentang  ‘urf dan perannya dalam pembentukan
hukum Islam. Dap tentu saja penelitian inj juga ditujukan untuk memenuhi
salah satu Syarat memperoleh gelar Sarjana dalam  hukum [slam pada

Fakultas Syari'al IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Telaah Pustaka

Dalam_ penyusunan skripsi pini, penyusun akan mépujuk kepada dua
buku utama asy-Syatibi untuk mendapatkan pemikirannya tentang  ‘urf
Cedua buku tersebut falah:

I. Al-Muwafaqat. Sejak pertama kalj diterbitkan pada tahup 1884 dj

‘unisia, terdapat  lima edisi al-Muwalaqat vang diterhitkan hingryra

T Ibid., him. /14,
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sekarang.?® Khalid Masood sebagaimana juga asy-Syatibi menuliskan judul
buku ini hanya dengan al-Muwafaqat". Namun Muhammad al-Khidr H usyn
dan Abdulullah Daraz masing-masing menamakannya dengan "al-Muwafaqat
fi usul al-Ahkam" dan "al-Muwafaqat fi Usul asy-Syari'ah"

2. Al-I’tisam.

Sejauh penclusuran yang penyusun lakukan, terdapat beberapa kajian
yang mengupas pemikiran asy-Syatibi di antaranya, “Islamic Legal
Philosophy: A Study of Abu Ishaq Al-Shatibi’s Life And Thought”, sebuah
disertasi yang telah dipublikasikan yang ditulis oleh M. Khalid Masood. 2
Hamka Haq juga menulis disertasi tentang pemikiran asy-Syatibi yang
betjudul “Aspek-Aspek Teologis Dalam Konsep ‘Maslahalh Menurut asy-
Syatibi”.’” Selain itu sebuah disertasi juga membahas pemikiran asy-
Syatibi. Tetapi\ kali ini kltusus| membdhas'\(entang| konsep magasid asy-

syarf ‘al. Disertasivyang telal dipublikasikan ini yang merupakan karya tulis

2 Muhammad Khalid Masood, fs/amic., him. 192,

2 Ada dua edisi terjemahan Indonesia buku ini. Yang pertama berjudul “Filsafat 1lukum
Islam Dan Perubahan Sosial” yang diterjemahkan oleh Yudian W. Asmin, diterbitkan oleh Al-lkhlas,
Surabaya, 1995. Yang kedua berjudul “Filsafat Hukum Islam” yang diterjemahkan oleh Ahsin
Muhammad, diterbitkan oleh Penerbit pustaka, Bandung, 1996.

9 Hamka Hag, “Aspek-Aspek Teologis Dalam konsep Maslahahh Menurut al-Syatibi,
disertasi tidak diterbitkan, Jakarta: [AIN Syarif Hidayatullaly Jakarta: 1989.
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Asalri Jaya Bakri berjudul “Konsep Magqashid Syari'ah Menurut  al-
Syatibi”.’"

Khotib juga menulis sebuah thesis yang berjudul " Pemikiran Hukum
Syatibi: Studi Tentang Metodologi". Kajian ini secara khusus membahas
metodologi asy-Syatibi dalam pemikiran hukum Islam. 2

Demikian juga dengan Fazlur Rahman, ia juga membahas pemikiran
asy-Syatibi dalam bukunya "Islamic Methodology in History". *V Fazlur
Rahman menyatakan bahwa asy-Syatibi menyangkal dengan mentah-mentah
tentang peran akal dalam membuat hukum maupun merumuskan kewajiban.
Walaupun demikian, lanjut Fazlur Rahman, asy-Syatibi sendiri telah banyak
sekali mengerahkan akal fikirannya' dalam menetapkan tujuan-tujuan
syari ‘al. Y

H. Satria” Effendi-M. Zein juga mengupas tentang “Maqasid asy-
Syari'ah dan Perubahan Sosial”®  menurut asy-Syatibi. Maqasid asy-
Syari'ahgmenunut,asy-Syatibi|- dalam /baliasan Tersebut - dibagi dalam dua

M Asalii laya Bakni, Konsep Magashid. Syari’ah Menurut alSyatibi (Jakarta: |
RajaGrafindo Persada, 1996).

32)Khotib, “Pemikiran Hukum Syatibi: Studi Tentang Metodologi™, tesis tiduk diterbitkan,
Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997,

YEazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Delhi: Shah Offset Printer. 1994),
* Ibid., him. 133-134.

*)Makalah disampaikan pada “Seminar Reaktualisasi Ajaran Islam”. Februari '99].
Departemen Agama R Jakarta.,
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kelompok' yaitu tujuan syar/’ah menurut perumusnya dan tujuan syarsal
menurut pelakunya yaitu mukallaf *®

Sementara Wael B. Hallag dalam tulisannya yang berjudul “On
Inductive Corroboration, Probability and Certainty in Sunni Legal Thought”,
mengupas pandangan asy-Syatibi tentang beberapa prinsip teori hukum
Islam dan sumber-sumber hukum Islam.*”

Ratno Lukito dalam bukunya “Pergumulan Antara Hukum Islan dan
Adat Di Indonesia”™ yang merupakan publikasi dari thesisnya,™ sempat
membahas pandangan asy-Syatibi tentang ‘urf) tetapi hanya sekilas saja.

Dari beberapa karya ilmiah tersebut, hanya Khalid Masood-lah yang
mengupas sckilas tentang pandangan asy-Syatibi tentang ‘urf Pembahasan
‘url" yang dipaparkan ia maksudkan untuk menjelaskan  problem
kesinambungan dan perubahan sosial dalam pandangan asy-Syatibi. Menurut
Khalid Masood, diskusi asy-Syatibi tentang ‘adah (‘urf) berkisar pada tiga

permasalahan, yaitu konstansi ‘adah, kemungkinan' perubahan ‘adah dan

)Y, Satria Effendi M. Zein, “Magqasid asy-Syari’ah Dan Perubahan Sosial™. A/-Jamiah. No.
33 Th. ke-15 (Januari, 1991), hlm. 30.

MWacl B Halaq, “On Inductive Corroboration, Probability and Certain in Sunni Legal
Thought, Dalam Nicholas Heer, [sfamic Law And Jurisprudence (London: University of Wasington
Press, 1990), him. 25.

*Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islarm Dan Adat Di Indonesia (Jakarta: INIS.
1998).
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.- T [} . . . .
hubungan ‘adak dengan syari‘ah.*” Khalid Masood dalam diskusinya tidak
menjelaskan tentang peran ‘wr/ dalam pembentukan hukum Islam menurut
asy-Syatlibi. Sehingga pembahasan ‘urf dan perannya menurut asv-Svatihi

dicoba dikaji secara intens dan detail dalam skripsi ini.

Kerangka Teoretik

Sifat Jlahiyal (ketuhanan) yang melekat pada  hukum Islam.
sebagaimana diyakini setiap muslim sebagai hukum vang bersumber dari
Allah telah menimbulkan perdebatan yang panjang apakah hukum Islam
dapat beradaptasi dengan perubahan sosial. ** Persoalan adaptalitas hukum
Islam, menurut Coulson, adalah berakar pada persoalan sifat dasar hukum
Islam (Nature of Islamic Law). *" Kontroversial tentang adaptalitas hukum
Islam secara esensi, lanjut Coulson, merupakan implikasi dari berbagai
perbedaan filsafat hidup_ dan idiglogi politik,yang mengakibatkan berbedanya

pandangan tentang nilai akhir (witimace value) dan @ujuan hidup manusia

39)Muhm'nmad Khalid Masood, fs/amic., hlm. 293

40)1[)/'0'.. hlm. 23

“) Ada enam persodlan yang menajdi kontlik dan ketegangan yang muncul pada abad ke-13
dalam sejarah hukum Isllam yaitu wahyu dan akal. kesatuan dan keberagaman. ororitarianisme dun
liberalisme, idealisme dan realisme, hukum dan moral, stabilitas dan perubahan. Lihat Noel )
Coulson, Conflict And Tension in Islamic Jurisprudence (London: The University of Chicago Press,
[969), hlm. 1.
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(purpose of human life). ** Lebil lanjut Coulscn menjelas bahwa Islam
adalah ketundukan dan penyerahan diri secara total kepada Allah. Maka
ketika itu terdapat kehendak Allah terhadap manusia yang menentukan nilaj
akhir dan tujuan hidup manusia. Berdasarkan pandangan scperti inilah, pada
akhirnya hukum Islam didefénisikan sebagai hukum yang bersumber dari
perintah-perintah Tuhan. ¥

Sejumlah Islamisis seperti C.S Hurgronje dan J. Schacht dan
kebanyakan juris muslim tetap mempertahankan pendapatnya bahwa hukum
Islam dalam konscpnya, sifat perkembangannva dan metodologinya adalah
hukum yang abadi. Schingga, walau bagaimanapun_juga. hukum Islam tidak
dapat beradaptasi dengan perubahan. sosial. Disisi lain, sejumlah ahli dalam
bidang Islam, seperti Linant de Belle Funds dan kebanyakan reformis dan
juris muslim semisal Subhi Mahmassani juga mempertahankan pendapat
mereka bahwa. sebenarnya hukum- Islam, memiliki prinsip-prinsip yang
menunjukkan bahwa hukvm Islam’ dapat beradaptasi deugan perubahan
sosial. Pringip imaglalah, sifat kelenturan, hukum-~Islam dalam praktek,

dan penckanan pada jjtihad merupakan prinsip-prinsip yang sering mereka

42) 1hid.

) Tbid,
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sebut untuk menjelaskan bahwa hukum I:qlam sclalu dinamis sesuai dengan
perubahan sosial. *

Dalam banyak literatur sejarah hukum Islam banyak dijelaskan
perbedaan terminologi antara syari‘ah dan figh. Hal itu dimaksudkan untuk
membedakan antara hukum yang bersifat sabat (tetap, statis) dan hukum
yang bersifat mutatawwur (berkembang, dinamis). * Paling tidak ada
beberapa perbedaan antara syari‘ah dan figh. Pertama, syari‘ah mencakup
seluruh ajaran Islam meliputi keyakinan (akidah), ahlak dan hukum bagi
perbuatan mukallal Dalam hal ini, Fazlur Rahman mengidentifikasikan
syari‘al dengan_ad-din. karena berdasarkan idiom al-Qur’'an syarf ‘ah dan ad-
din bisa saling dipertukar-balikkan selama menyangkut kandungan agama.*®
Sententara figh hanyalah bersifat hukum praktis bagi perbuatan mukallal*"

Kedua, subyek syari‘ah adalah Syari’ yaitu Allah dan Rasul-Nya.

adapun figh subyeknya adalah manusia atau fugaha' Ketiga, sumber syari‘ah

“IMuhammad Khalid Masood, fs/amic., hlim. 2

“INoor Achmad, “Istislah Sebagai metoda Penalran Istinbat Hukum: Sebuah Permasalahan
Filsatat Hukum Islam Dalam Menghadapi Perubahan Sosial”, tesis tidak diterbitkan, Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998, hlm. 16.

“azlur Rahman, fs/am, alih bahasa oleh Ahsin Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka,

1984), him. 141.

INoor Ahmad, “lstislah™., him. 141
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adalah nas-nas mugaddasah langsung dari al-Qur’an dan as-Sunnah . Figh
sumbernya adalah penalaran manusia yang berusaha memahami nas-nas
mugaddasah tersebut. *Y

Dari perbedaan tersebut, maka syari‘ah tampak bersifat tetap,
sempurna, mutlak kebenaranya dan berlaku universal bagi setiap manusia.
Adapun  figh bersifat mutatawwur (berkembang), tidak sempurna  dan
kebenarannya relatif dan sangat terikat oleh ruang dan waktu (space and
[ime).w)
Dalam sejarah hukum Islam yang paling awal. kedinamisan hukum
‘Islam dalam mer'espon perubahan sosial telah terlihat. 'Umar Ibn al-Khattab,
khalifah yang kedua, telah melakukan beberapa perubahan hukum, yang
ketika itu banyak ditentang oleh para sahabat. Jitihad Umar, menurut
Nuruddin®®, tidaklah sama sekali meninggalkan nas. Tetapi dikarenakan
pemahamannya yang total akan al-Qur’an dan pengalamannya bersama Nabi
dalam menyelésaikan kasus-kasus /hukum niembuat da ‘dapat menangkap

. B 5
tujuan-tujuan hukum. *"

“) bid., him. 25.

) Ipid,

9Dr. Amiur Nuruddin, [jtihad ‘Umar (b al-Khathab: Studi Tentang Perubahan Hukum
Dalam [slam (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 171.

Y rbid,
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Tujuan-tujuan hukum yang dalam wusu/ al-figh dikenal dengan istilah
maqasid asy-syari'al, dibahas secara luas oleh asy-Syatibi. Menurut asv-
Syaikh *Abd  Allah Darraz dalam pengantar  kitab  al-Muwafaqat, al-
Muwafaqat menunjukkan suatu perubahan metode istimbat hukum. Selama
berabad-abad lebih, wsul al-figh lebih banyak ditekankan pada kajian kaedah-
kacdah kebahasaan. al-Muwafaqat memunculkan metode istimbat hukum
melalui magasid asy-syari'ah. >

Bagi asy-Syatibi, syari‘ah adalah untuk memelihara maglahah.*
Magasid asy-Syari'alh adalah landasan doktrinnya. Dengan doktrin magasid
asy-syari‘aly asy-Syatibi berusaha menegakkan maslahal sebagai unsur
esensial bagi tujuan-tujuan hukum. Dalam al-Muwafaqatnya, asv-Syatibi
menycbutkan adanya hubungan antara maslahah dan  ‘urf ™ Adah

(‘urf) mempunyai peran-yang penting dalam memenuhi kepentingan syari‘ah.

SURBL Ishay asy-Syaubi, AlMunvalagar., lin. 6.

sy bid.

*Ratno Lukito, Pergumulan., him. 21. Pada bab IV akan dilibat sejah mana pengaruli
tealogi yang dianut Syatibi terhadap pandangan-pandangannya tentang konsep hukum terutama
tentang “urf dan- maslafah tersebut. Pembahasan ini berangkat dari kecendrungan para pakar -
sebagaimana Ibrahim Husen melihat akan hal ini - untuk menghubungkan antara hukum Islam dan
ilmu kalam. Hal itu didasarkan pada asumsi bahwa Hukum Islam dan Ilmu Kalam tidaklah lerpisah
sama sekali. Beberapa pembahasan tentang hukum Islam juga bersinggungan dengan teori-teori lmu
Kalam, seperti intensitas penggunan ra . Dari asumsi ini para pakar berpendapat bahwa penggunaan
rasio dengan intensitas yang lebih tinggi oleh ulama figh dalam usul figlnya diduga kuat ada
hubungan dengan icologinya yang juga menggunakan rasio sccara luas. Lihat Prof. Tbrahim Husen,
LML, “Beberapa Catatan Tentang Reaktualisasi Hukum Islam”, dalam Muhammad Wahyudi Nalis
dkk.. Kontekstualisasi Ajaran Islam: 70 tahun Prof Dr. If. Munawir Sidzali, M.A, cet. 1 (Jakarta:
Paramadina, 1995), him. 281.
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Karena berbagai macam ‘adah yang mendorong kesejahteraan masyarakat
dapat diterima dalam doktrin maslahah. 75)

‘Urf" dalam pandangan asy-Syatibi, sebagaimana juga  dalam
pandangan mazhab Hanafi, Maliki dan Syafi'i, dapat dijadikan salah satu
kiat dalam melaksanakan hukum Islam®® dan menjadi dasar perumusan
hukum ketika tidak ada nas al-Qur’an dan as-Sunnah. Di sisi lain, ‘urf
berperan untuk memahami nas-nas yang tiada penjelasan resmi  dan
kongkritnya. *”

Pandangan Syatibi tentang maqasid asy-syari’ah mengimplikasikan
bahwa hukum Islam harus bersifat dinamis yang selalu dapat menyesuaikan
diri dengan perubahan zaman. Dinamika hukum Islam seperti ini juga diakui
oleh ulama-ulama lain seperti Ibn Qayyim. Dalam bukunya “I'lam al-

Muwagqi’In” menjelaskan hal ini dengan sebuah kaedah fighiyyalh yang

berbunyi:
st oSl olopdl poady (Saall, pudo

59) Ibid., him. 20.

%¢)Sebuah kaidah fighiyal yang terkenal yang menjelaskan hal ini ialah 4aSons Sl
Lihat Imam Jalal ad-Din Abd ar-Rahman as-Suyuti, A/-Asyba. " wa an-Naza'ir (1p.: Dar Akhya® al-
Kutb al-* Arabiyal, t.t.), hlm. 99.
- ) 21 L Js
Hal ini dijelaskan dalam sebuah kaidah fighiyal yang berbunyi: (a gt 00 F ]
- byl JL & e B3 Yy a8 o Unls Yy Abid  hlm. 109

) Tbn Qayyim al-Jauziyah (Syam ad-Din Abi *Abd Allah Muhammad [bn Abi Bakr), 7 %am
al-Muwaqi‘in “an Rabb al-*Alamin (Bairut: Dar al-Jail, 1.0.), 111:3.
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Hal ini dapat dimengerti bila dipahami bahwa adalal suatu kenvataan
bahwa al-Qur’an merupakan sebuah buku prinsip-prinsip dan seruan-seruan
moral, bukan sebuah dokumen hukum. Walaupun ia memang memberikan
beberapa pernyataan hukum yang penting yang dikeluarkan di Madinah
ketika proses pembinaan masyarakat terjadi.’” Hal itu dapat ditunjukkan
dengan banyaknya hal-hal yang lepas dari perhatian legislasi Al-Qur'an.
Dalam banyak hal al-Qur’an hanya diam tanpa memberikan ketentuan atau

aturan terhadap suatu peristiwa hukum. ®”

Wasiat adalah salah satu contoh yang dapat dikemukakan untuk
menegaskan pernyataan di atas bahwa al-Qur’an tidak memberikan aturan
hukum yang lengkap. Yaitu tatkala perintah berwasiat pada keluarga
terdekat (dua orang tua dan kerabat) dihapus dan digantikan oleh sistem
waris yang lebih terperinci. Maka ketika itu timbul pertanyaan yang sulit
dijawab tentang kekuatan apa yang masih tinggal pada surat wasiat?
Demikian juga, al-Qur’antidaklalbmemberikan pemeeahan terhadap segala
persoalan yang ada dalam organisasi masvarakat. Sehingga al-Qur’an dalam
merespon peristiwa-peristiwa hukum pada masa sesudahnya, menunjukkan

konsep-konsep al-Qur’an tidak lebih dari semacam mukaddimah dari suatu

Sy)Fazlur Rahman, /s/am., hlm. 43.

“Noel J. Coulson, A History., hlm. 19
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kitab hukum Islam. °" Di sinilah dapat dikatakan bahwa “wrf'berperan dalam

menemukan suatu hukum

Metodologi Penelitian
. Jenis Penelitian
lenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (/ibrary
research)™, yaitu dengan menelaah buku-buku karya asy-Syatibi sebagai
sumber primer dan karya-karya penulis lain scbagai sumber sckunder.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu menganalisa
data yang diperoleh lalu dideskrisikan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam -mengumpulkan data, penclitian’ ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan menelaah buku-
buku-karya asy-Syatibi sebagai,sumber primen dan karya-karya penulis
lain'sebagai sumber sekunder.
4. Pendekatan
Dikarenakan penelitian ini mengkaji pemikiran seorang tokoh

yang hidup di masa lampau, maka pendekatan yang digunakan adalah

" 1bid.. him. 24
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pendekatan historis. Untuk menganalisis pemikiran Syatibi digunakan
metode interpretasi. Metode ini digunakan untuk mengungkapkan atau
membuka suatu pesan yang terkandung dalam suatu teks vang dikaji.
juga menerangkan atau membuat jelas pemikiran tokoh yang menjadi
obyck penelitian. ® Dengan metode ini dimaksudkan agar didapat
pemahaman yang benar tentang pemikivan Syatibi tentang ‘urf
5. Analisa Data

Dalam menganalisis pemikiran asy-Syatibi tentang ‘wrf" dan
perannya dalam pembentukan hukum Islam digunakan metode
mterpretatil; Metode ini diggunakan untuk memahami pemikiran asy-
Syatibi tentang ‘urf secara benar. Metode deduksi scbagai sebualh
penarikan kesimpulan yang bersifat individual dari pernyataan yang
bersifat umum® dan_metode induksi schagai suatu cara pengambilan
kesimpulan yang bersifat umum dari kasus-kasus individual,® digunakan

sebasagmetode dalamgmenganalisis.

*2) prof. Drs. Sutrisno Hadi, M.A, Metodologi Research, cet. 28 (Yogyakarta: Andi Ofset,
1995), I:3.

*) Lihat Oman Fathurohman SW, “Al-Qiyas Dalam Pemikiran Hukum Ibn Hazm", Jumai
Penclitian Agama: Media Komunikasi, Pencliti dan Pengembangan limu-flinu Agama, No. 19, Th.
VII (Mei-Agustus [998), hlm. 156, kolom I dan II.

*Drs. Muhammad Husni, M. A, Pengantar Logika Dan Pengembangan Kreatititas Dalam
Berfikir(Yogyakarta: Gamma Exacta Corporation, 1995), hlm. 38.

" Ibid . him. 37.
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Dengan metode induksi-deduksi dipergunakan untuk mengkaji
pandangan-pandangan asy-Syatibi tentang ‘ur/ dan perannya dalam
pembentukan hukum lslam. Kemudian diambil suatu kesimpulan umum
tentang konsep ‘wrf Selanjutnya kesimpulan umum  tersebut  diuji

kebenarannya dengan pemikiran-pemikiran asy-Syatibi.

Sistimatika Pembahasan

Studi ini akan dibahas dan dipaparkan dalam lima bab yang saling
terkait satu sama lain sccara logis, organis dan sistematis

Bab satu adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan ini  akan
dikemukakan latar belakang masalah bagi penelitian ini. Dari latar belakang
masalal tersebut lalu dirumuskan pokok masalah, tujuan dan kegunaan
diadakannya penelitian: Kemudian diuraikan beberapa kajian terdahulu yang
menjadi pedoman bagi penelusuran tentang pemikiran Syatibi teniang ‘wrf
dan perannya lalu disusul.déngan/pembahasan tentang  tcori-teori hukum
Islam yang_akan _digunakan untuk mengkaji pemikiran Syatibi tersebut.
Setelah itu dilanjutkan dengan metodologi yang digunakan dalam penelitian
dan diakhiri dengan sistimatika pembahasan

Pada bab dua akan mengupas riwayat hidup asy-Syatibi. Pembahasan

ini akan dimulai dengan pembahasan tentang kondisi sosio politik-religius
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dimana Asy-Syatibi  hidup. Kemudian dibahas tentang latar belakany
kehidupan Syatibi yang mencakup tentang karir, pendidikan dan karyanya.
Pembahasan ini sangat berarti untuk mgnghanlarkan pembahasan pada bah
keempat yang membahas tentang pemikiran Syatibi. Karena dengan
pembahasan riwayat hidup Syatibi ini akan dapat diketahui pengaruh yang
mempengaruhi pemikirannya tentang ‘urf.

Pada bab tiga akan ditampilkan uraian umum tentang ‘urf Uraian ini
berisi tentang pengertian ‘wr/” menurut pandangan para ‘ulama, macam-
macam, kchujjahan dan syarat-syaratnya. Dari uraian ini dimaksudkan
sebagai landasan dalam melihat pemikiran Syatibi tentang ‘ur/'dan perannya
yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

Bab empat akan membahas tentang pandangan asy-Syatibi tentang
‘ur/” yang meliputi = ‘arf menurut asy-Syatibi dan peran  C‘wr/ dalam
pembentukan _hukum  Islam. Pada bab ini akan ditelusuri tentang alasan-
alasan dukungan Syatibi terhadap “urf.

Akhirnya kesimpulan dan saran-saran-yang-mungkin relevan dalam

pemikiran hukum Islam akan diuraikan dalam bab enam sebagai penutup.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. ‘Urf menurut asy-Syatibi berperan schagai penopang maslahal
yang merupakan tujuan diadakannya syari’'al olch Syari’. Peran
‘urf tersebut tidak hanya berperan dalam menegakkan maslahah
haji atau talisini, tetapi jauh dari itu sangat berperan sebagai
penopang maslahah daruri yang merupakan dasar bagi setiap
maslahah. Peran ‘adah yang lain menurut Syatibi ialah untuk
mengetahui kejelasan makna ayat-ayat al-Qur’an yang ketika
diturunkan sangaterat hubungannya dengan kondisi sosial
masyarakat ketika itu. Seseorang akan mendapat kesulitan
medgetalui |makna, ayat bita tidak memperhatikan jadat istiadat
masyarakat Arab.

Syatibi memberikan beberapa alasan akan dukunganuya terhadap

~J

peran ‘urf. Pertama, dengan pandangannya tentang kausalitas,
bahwa syari ah adalah sebab dan maslahah sebagai tujuan syari'ah

adalah akibatnya. Seandainya naslahah sebagai akibat tidak
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dikehendaki, tentunya syari’ah juga tidak dikehendaki. Demikiap
pula halnya dengan hubungan sebab akibat vang terdapat antara
maslahah dan ‘urf Kedua, faklif bagi mukallaf selalu berdasarkan
pada ukuran yang sama dan tertib yang sama. Hal ini akan
terwujud bila terdapat kesesuaian antara syari’ah dan kepastian
‘adah. Ketiga, sama dengan argumen yang pertama, bahwa
mempertimbangkan ‘adah adalah suatu keharusan dikarenakan
syari’ah bersifat tetap maka maslahah sebagai tujuan syari’ah juga
demikian. Keempat, bila ‘adalk tidak dipertimbangkan maka akan
menimbulkan pembebanan kewajiban yang tak mungkin (taklif” ma
las yutaq). Hal ini menurut Syatibi tidak mungkin terjadi karena
syari’ah sangat mempertimbangkan kemampuan mukallaf dalam

melaksanakan kewajiban hukum (taklif) yang banyak ditentukan

oleh ‘adah.

B. Saran-saran

1. Penyusun‘_menyarankan/ lagar. pata [hakim /dan ulama yang
berkopetensi mengeluarkan suatu fatwa tentang suatu permasalahan
hukum vyang berkenaan dengan perbuatan mukallaf, supaya

memperhatikan ‘adal (kebiasaan) yang berlaku bagi mukallaf

tersebut.
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2. Penyusun juga menyarankan agar para pembaca yang berminat dalam
bidang wsul al-figh, agar memperkaya wawasan dalam bidang
metodologi hukum Islam dengan menyelami pemikiran Imam asy-
Syatibi. Karena pemikiran-pemikiran beliau sangat relevan dengan

untuk diterapkan pada zaman sekarang.
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Terjemahan

BAB1

Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah

Adat Kebiasaan itu bisa menjadikan hukum

Setip ketentuan syara’ yang dikemukakan secara
mutlak dan tidak ada penjelasannya secara kongkrit
baik dalam syara’itu sendiri ataupun dalam bahasa,
penjelasannya diserahkan pada tradiri (‘urf).

Fatwa dapat berubah dengan adanya perubahan
zaman dan tempat

BAB III

Sesuatu yang tetap di jiwa, diterima oleh akal
manusia dan sesuai dengan tabi’at yang baik
Sesuatu yang tetap di jiwa, yaitu dalam akal manusia
dan diterima oleh tabi’at yang baik
Sesuatu yang telah tetap dijiwa, dianggap baik oleh
akal, diterima oleh tabi’at yang baik, dan manusia
melakukannya secara terus-menerus. Sesuatu itu
tidak ditolak oleh syari’at tetapi malah ditetapkan
oleh syari’at
Sesuatujpyang dibiasakan manusia-dan terus-menerus
dilakukan  berupa perbuatan ' yang/-sering mereka
lakukan atau berupa pemaknaan suatu lafaz dengan
makna tertentu yang berlainan dengan penggunaan
bahasa, tidak bermakna selain yang mereka biasakan
Kebiasan kebanyak orang pada suatu kaum berupa
perkataan atau perbuatan
Sesuatu yang .etap dalam akal manusia, lalu
dilakukan berulang kali
Sesuatu perbuatan yang dilakukan secara berulang-
ulang tanpa adanya hubungan rasional (logis)
Kesepakatan seluruh para mujtahid dari kaum muslin
ada suatu masa setelah wafa  anabi
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atkan u tentang (pembagiaan
pusaka untuk) anak-anak mu. Yaitu: bahagian
seorang anak laki-laki sama dengan bahagian dua
anak perempuan.
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma’ruf; serta berpalinglah dari
orang-orang yang bodoh.

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma ruf.
Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkaian
kelebihan dari pada istrinya.

Maka rujukilah mercka dengan cara yang ma ‘ruf atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf (pula)
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara ma ruf

Dan bergaullah dengan mereka secara patut.
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allahmenjadikan padanya
kebaikkan yang banyak.

Sesuatu yang dipandang baik oleh kaum muslimin,
maka menurut Allah pun digolongkan sebagai
perkara yang baik

e BAB IV

Makna 1 ‘adak adalah ; sesuatu- perbuatan tertentu
apabila dianggap terjadi tanpa ada faktor penghalang,
hanya . akan /terjadi dengan (cara /tertentu Yyang
diketahui melalui perbuatan-perbuatan serupa

Allah penciptadangit dambumi

Katakanlah ! “Aku bukanlah Rasul yang pertama
diantara rasul-rasul..

Hukum-hukum syari’at yang diketahui melalui
metode syari’at, yaitu melalui dalil yang dapat
diketahui tentang hukum Tuhan dalam keyakinan kita
secara yakin atau zanni baik melalui metode nas atau
istinbat.

Maksud Tuhan mensyari’atkan Hukum adalah unt uk
udkan kemaslahatan hamba dalam urusan

I
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dunia dan akhirat baik dengan cara mendatangkan
manfaat menolak (menghilangkan) madarat.
Hukum-hukum adat yang berlaku dalam masyarakat
sangat dipertimbangkan menurut syara’ _
Kita telah menemukan bahwasnya  syara’
mengkehendaki kemaslahatan manusia, sedangkan
hukum-hukum ‘adah berputar dalam lingkaran
maslahah. Anda lihat bahwa perbuatan yang satu
dilarang dalam kondisi tertentu yang tidak didukung
maslahah tapi ketika ada maslahah perbuatan itu
diperbolehkan. | o
Apabila nag/ bertentangan dengan  akal dalam
persoalan-persoalan  syari ’ah, maka npagl/ harus
didahulukan dan akal harus mengikut pada nagl Akal
tidak diperkenankan melakukan penalaran kecuali
atas izin naql

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembahku.

Dan dalam g¢isas itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, hai-orang yang berakal

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar

Alllah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi hendak
membersihkan  kamu dan  menyempurnakan
nikmatnya bagimu

Dan dalam gisas itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, hai orang yang berakal

Tidak ‘ada dosd bagimu uatuk mencari karunia (rezki
hasil perniagaam) dari Tuhammu., harta benda
mereka (karena) mencari karunia dari Allah
Perbedaan hukum yang terjadi karena perbedaan
“adah, padal hakekatnya buKan terjadinya perbedaan
pada asal khitab

Adapun yang dimaksud dengan perubahan tersebut
adalah apabila ‘adah berubah maka setiap ‘adal selalu
mengacu pada asal (dasar) syara’.

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena

Allah.
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap

Allah.
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1  Asafri Jaya Bakri
Asafri Jaya Bakri meraih gelar Sarjana, M aster dan Doktornya pada

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Judul Disertasi beliau yang telah
dipublikasikan adalah “Konsep Maqashid Syari’ah Menurut al-Syatibi.

2 ABDUL WAHAB KHALLAF
Beliau lahir pada bulan Maret 188 M di daerah Kufruziyah. Setelah

hafal al-Qur’an kemudin belajar di al-Azhar pada tahun 1900. Tahun 1915
lulus dari Fakults Hukum Universits Al-Azhar dan diangkat menjadi
pengajar disana. Kemudian pada tahun 1920 menduduki jabatan Hakim
Mahkamah Syari’ah. Empat tahun kemudian ditugaskan menjadi Direktur
Departemen Perwakafan, kemudian pada tahun 1931 ditetapkan menjadi
ketua Mahkamah Syari’ah. Dan pada tahun 1934 dikukuhkan menjadi Guru
Besar Fakultas Hukum Universitas Al-Azhar Cairo. Beliau wafat pada
tanggal 20 Januari 1956. Diantara karyanya yang terkenal ialah: Ilmu Usul
Figh, Nasafir at-Tasyri’ fima la Nassa fih, Ijtihad bi ar-Ra’y, Ilmu Usul Figh.

3 AL-GAZALI
Al-Gazali lahir di Gazal sebuah kota kecil dekat Tus di Khurasan,

yang pada saat itu menjadi pusat ilmu pengetahuan. Pada tahun 450/1058
dan wafat tahun 505 H atau pada tanggal 19 Desember 111 M. Dia menjadi
pemikir Islam sepanjang sejarah, teolog, filosof dan sufi termashur.
Karyanya lebih dari 100 buku, ditulis dalam dua bahasa yaitu Arab dan
Persia. Diantaranya Ihya’‘al-Ulumuddin dan al‘Mangidz. Seluruh karyanya

meliputi berbagai bidang.ilmu.

4. IMAM ABU HANIFAH
Nama lengkap Imam Abu Hanifah adalah an-Nu’man Ibnu Sabit at-

Tamimy bin Zuti. Beliaudilahirkan di Kufah (sebuah kota yang terletak di
Negara [rak sekarang) pada tahun 80 H atau lebih kuran 696 M.

Beliau adalah salah seorang dari Imam Mazhab, sehingga ia terkenal
sebagai pembangun mazhab Mazhab Hanafi.

Semenjak kecil Imam Abu Hanifah sudahh mulai belajar dan
menghafal al-Qur’an sebagaimana yang dilakukan oleh anank-anak Kufah
pada masa itu. Setelah beliau dewasa, ia dengan penuh semangat
mempelajari ilmu Agama. Mula-mula beliau mempelajari ilmu-ilmu Fiqgh,
yaitu dengan cara mendatangi ahli-ahli Figh pada masa itu.
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IMAM AHMAD BIN HANBAL
Nama lengkap beliau adalah Imam Abu Abdillah bin Muhammad bin

Hanbal al-Marwazy, adalah ulama Hadis yang terkenal kelahiran Bagdad.
Disamping sebagai seorang Muhaddis, ia adalah pendiri satu dari cmpat
Mazhab yang dikenal oleh orang kemudian dengan nama Mazhab Hanbali.

Beliau lahir pada bulan Rabi’ul Awwal tahun 164 H atau 7780 M di
kota bagdad. Di kota Bagdad beliau mencurahkan perhatiannya kepada ilmu
pengetahuan dengan sekhidmat-khidmatnya, sejak beliau berumur 16 tahun.
'Namun kiranya belum cukup ilmu-ilmu yang didapatkannya dari ulama
Bagdad, maka beliau berkirim surat kepada ulama-ulama di beberapa negara
yang kemudian diikuti dengan perantauannya ke kota-kota Makkah.
Madinah, Syam, Yaman, Basrah dan lain sebagainya.

Diantara karya beliau yang paling gemilang adalah Musnad al-Kabir.
Kitab Musnad terbaik dan terbesar diantara kitab-kitab Musnad vang pcrnah
ada.

)

Beliau wafat pada tahun 241 M atau 855 M di Bagdad dan
dikebumikan di Marwaz. Sebagian Ulama menerangkan bahwa disaat
meninggalnya, jenazahnya diantar oleh 800.000 orang yang sangat
menakjubkan disaat itu pula 20.000 orang dari kaum Nasrani, Yahudi dan
Majusi masuk agama Islam.

IMAM MALIK
Nama lengkap Imam Malik adalah I'mam Abu Abdillah bin Anas bin

Malik bin Abu Amr bin al-haris. Beliau dilahirkan pada tahun 97 HH atau

712 M.

Beliau adalah salah seorang seorang dari Empat Imam Mazhab yang
terkenal sebagai pemukaMazliab Malikiyab.

ImamMalik belajar lmu Agama mengenai, [lmu badis, figh dan ilmu-
ilmu lain di kota Madinah schingga terkenal sebagai-ahli hadis dan ahli fiqh.
Beliau sangat terkenal di scluruh kota Hijaz, sehingga Warg ncgara Hijaz
memberinya gelarfkehormatanypadanyalSaygidi Fuqaha di Hijaz".

Karya beliau“yang sangat gemilang di dalam ilmu’Hadis adalah kitab
“Al-Muwatta’”. Kitab tersebut ditulis pada tahun 144 H atas anjuran
khalifah Ja’far al-Mansur sewaktu bertemu di saat-saat menunaikan ibadab
haji.Beliau wafat pada hari Ahad 14 Rabi’ul Awwal 179 H atau 798M di

Madinah.
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Beliau lahir pada tahun 1939. Ia meraih gelar MA-nya di Punjab
- University. Gelar M.A dan Ph.D ia raih di Mc. Gill University pada tahun
1969. Beliau menjadi guru besar di Islamic Research Institute. Pernah juga
menjadi editor dalam beberapa tahun pada jurnal Islamic Studies. Karya-
karya beliau diantaranya: 1) Islamic Legal Philisophy (1977), 2) [qbal Ka
Tasawwur- [jtihad (1985).
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